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HUBUNGAN ANTARA HARDINESS DAN STRES AKADEMIK PADA
MAHASISWA KEDOKTERAN UMUM
Dhiya Salsabila'!, Ayu Purnamasari?

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hardiness dan stres
akademik pada mahasiswa kedokteran umum. Hipotesis dalam penelitian ini adalah
terdapat hubungan antara hardiness dan stres akademik pada mahasiswa kedokteran
umum.

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa kedokteran umum. Sampel
penelitian yang digunakan sebanyak 304 mahasiswa dalam pengambilan data dan
55 mahasiswa untuk uji coba (try out). Pengambilan sampel dilakukan menggunakan
teknik nonprobability sampling dengan bentuk accidental sampling. Alat ukur yang
digunakan yaitu skala hardiness yang mengacu pada aspek Kobasa, dkk (1982) dan
skala stres akademik yang mengacu pada askpek Sun, dkk (2011).

Hasil analisis data dalam penelelitian ini menunjukkan nilai signifikansi 0,000
(p<0,05) dengan nilai r = -0.711 yang berarti terdapat hubungan negatif dan
signifikansi antara hardiness dan stres akademik dengan derajat hubungan korelasi
sedang, semakin tinggi hardiness maka semakin rendah stres akademik, sebaliknya
semakin rendah hardiness maka semakin tinggi stres akademik. Dengan demikian
hipotesis yang diajukan diterima.
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Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
2Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya

Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing I1
ol h I\
Avu Purnamasari, S.Psi., M.A. Rachmawati, S. Psi.,, M.A
NIP. 198612152015042004 NIP. 197703282023212011
Mengetahui,

etua Bagian Psikologi

Xii



THE RELATIONSHIP BETWEEN HARDINESS AND ACADEMIC STRESS
AMONG MEDICAL STUDENTS
Dhiya Salsabila'!, Ayu Purnamasari?

ABSTRACT

This study aims to examine the relationship between hardiness and academic stress
among medical students. The hypothesis proposed in this research is that there is a
relationship between hardiness and academic stress in medical students.

The population of this study consists of medical students. A total of 304 students
participated as the main sample, and 55 students were involved in the trial (try-out) phase.
Sampling was conducted using a non-probability sampling technique in the form of accidental
sampling. The instruments used were a hardiness scale based on the theory of Kobasa, et al.
(1982), and an academic stress scale adapted from Sun, et al. (2011).

The results of data analysis showed a significance value of 0.000 (p < 0.05) with a
correlation coefficient of r = -0.711, indicating a significant negative relationship between
hardiness and academic stress, with a moderate correlation strength. The strength of the
correlation was moderate, suggesting that higher levels of hardiness are associated with lower
levels of academic stress, and conversely, lower levels of hardiness are associated with higher
levels of academic stress. Thus, the proposed hypothesis is accepted.

Keywords: Hardiness, Academic Stress
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Melanjutkan pendidikan merupakan harapan setiap orang guna meningkatkan
kualitas diri menjadi lebih baik, salah satunya adalah dengan melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi. Transisi dari SMA/SMK ke perguruan tinggi membawa banyak
perbedaan dalam lingkungan dan metode pembelajaran, kondisi ini menimbulkan
tantangan adaptasi yang tidak sedikit bagi mahasiswa, sehingga tidak mengherankan
jika banyak dari mereka mengeluhkan proses adaptasi tersebut, (Fajrianti, Dewi,

Triandra, Kamila, Pasekoendra, Devi, Kusuma, Utami, & Aprilianti, 2023).

Metode pembelajaran di sekolah berbeda dengan pola belajar di perguruan tinggi
tidak hanya menuntut mahasiswa untuk belajar aktif tapi juga menuntut dosen
menerapkan pola belajar yang sama. Hal ini terbukti dengan adanya perbedaan semasa
pendidikan, hubungan antara dosen dan mahasiswa berbeda dengan hubungan antara
guru dan murid, selanjutnya beban studi, mata pelajaran, dan masa studi siswa sudah
ditentukan sehingga mereka tinggal menjalani saja, sedangkan mahasiswa dituntut
menentukan mata kuliah yang sesuai dengan kemampuan, dan mahasiswa juga dituntut
untuk belajar dengan giat dan serius agar bisa menyelesaikan kuliah dalam waktu

sesingkatnya (Sutjiato, Kandou, & Tucunan, 2015).

Mahasiswa diharuskan untuk menguasai materi yang diajarkan dan memperluas
pengetahuan mereka dengan memanfaatkan buku dan jurnal yang relevan, yang telah
menjadi bagian penting dari kehidupan akademis mereka, (Setiawaty, Kuswara,
Tamelan & Moy, 2019). Selanjutnya Sutjiato, dkk (2015) juga menyatakan, penyebab

stres pada mahasiswa dapat bersumber dari kehidupan akademiknya, terutama dari

1



tuntutan eksternal seperti tugas kuliah, beban pelajaran, tuntutan orang tua untuk
berhasil di kuliahnya, dan penyesuaian sosial di lingkungan kampusnya dan tuntutan
dari harapannya sendiri. Namun, seringkali mahasiswa juga harus menghadapi tekanan

tambahan dari kehidupan sehari hari.

Berbeda dengan mahasiswa pada umumnya, mahasiswa kedokteran lebih rentan
terkena stres. Hal ini dikarenakan jurusan kedokteran merupakan salah satu jurusan
tersulit di dunia, (CNBC, 2023). Para mahasiswa harus dapat beradaptasi dengan baik
terhadap lingkungan belajar yang baru di perguruan tinggi, sebab sistem pembelajaran
yang mereka hadapi sangat berbeda dari sistem yang ada di sekolah menengah atas,
termasuk perbedaan dalam waktu, teknik pembelajaran yang berfokus pada siswa
(student-centered learning), praktikum, skill lab, dan tutorial dimana semua termasuk

dalam sistem blok, dan setiap semester terdiri dari tiga blok, (Putri, 2018).

Penelitian yang dilakukan Prabamurti (2019) juga menyatakan, beban tugas
mahasiswa kedokteran cenderung lebih banyak jika dibandingkan dengan program
studi lainnya dan jenis kegiatan mahasiswa kedokteran sangatlah beragam, seperti
kuliah pengantar, kuliah penunjang, dan serangkaian kegiatan praktikum (pretest,
kegiatan praktikum, posttest, penulisan laporan, dan responsi), skills lab, field lab, small
group discussion, kuliah panel, ujian blok, Objective Structured Clinical Examination
yang harus dikerjakan dalam jangka waktu tertentu, dan juga ujian akhir semester mata

kuliah.

Mahasiswa kedokteran memiliki banyak hal yang harus dipelajari dan dipahami
dalam waktu singkat, selain itu kerangka pendidikan yang digunakan di program studi
kedokteran dengan kerangka pendidikan program studi lainnya berbeda, hal ini dapat

menjadi pemicu stres pada mahasiswa kedokteran. Tian-Ci, Wai-San, Tran, Zhang, Su-



Hui & Chun-Man (2019), juga menyatakan bahwa sebanyak 33,8% dari 40,438
mahasiswa kedokteran di 69 Negara mengalami kecemasan, dimana kecemasan paling

umum terjadi di kalangan mahasiswa kedokteran dari Timur tengah dan Asia.

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sutjiato, dkk (2015),
mahasiswa kedokteran seringkali mengalami stres karena tuntutan tinggi dari fakultas.
Mereka diharapkan memiliki memiliki dasar yang kuat dalam hal metode pembelajaran
dan penguasaan materi, serta menguasai sistem kompetensi yang ketat. Hal ini
bertujuan untuk menjamin bahwa lulusan memiliki pengetahuan yang mendalam,
keterampilan yang memadai, serta sikap profesional. Untuk mencapai tujuan ini,
fakultas kedokteran umumnya menerapkan kurikulum yang mendidik, dilengkapi
dengan peragaan, praktik terawasi, mentoring, dan pengalaman langsung guna

meningkatkan hasil belajar individu.

Stres yang berasal dari tuntutan akademik dinamakan stres akademik, (Hulwani &
Desreza, 2022). Berdasarkan apa yang didefinisikan oleh Sun, Dunne, Hou & Xu
(2013), stres akademik dianggap sebagai tekanan psikologis subjektif bukan berasal
dari sekadar jumlah stresor peristiwa kehidupan, melainkan dari berbagai aspek
pembelajaran akademik yang mencakup tekanan, beban, kekhawatiran, dan ketidak
puasaan terhadap nilai serta kesulitas lain yang dirasakan. Sun, Dunne, Hou & Xu
(2011) menyebut stres akademik terdiri atas lima aspek, yakni tekanan pelajaran
(pressure from study), beban tugas (workload), kekhawatiran terhadap nilai (worry

about grade), harapan diri (self-expectation), dan kesedihan (despondency).

Mahasiswa kedokteran sangat rentan terkena stres akademik dalam menempuh
studinya, bahkan stres yang dialaminya lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa

program studi lain di non sektor medis, dan dampak psikologis yang dirasakan seperti



krisis kepribadian dan tidak dapat mengelolah emosi, serta tidak dapat rileks (Jafri,
Zaidi, Aamir, Aziz, Din, & Shah, 2017). Stres akademik pada mahasiswa timbul karena
beberapa faktor, seperti kurangnya pengelolaan yang efektif, motivasi akademik yang
rendah, tekanan karena tugas yang berat, dan proses penyelesaian tugas akhir, (Djoar
dan Anggarani, 2024). Berbagai faktor pemicu stres ini, jika tidak dikelola dengan baik
akan berpotensi memengaruhi pengalaman belajar dan kualitas hidup mahasiswa secara

keseluruhan.

Saat mahasiswa mengalami stres akademik beberapa tanda yang muncul yaitu,
kepercayaan diri yang rendah, sulit berkonsentrasi, menarik diri, mudah marah, muram,
sedih, dan bimbang, (Rahmawati, Fahrudin, & Abdillah, 2022). Fares, Al Tabosh,
Saadeddin, EI Mouhayyar, & Aridi (2016) juga menyatakan bahwa mahasiswa
kedokteran sering menunjukkan perubahan emosi seperti mudah marah, gelisah, dan
merasa cemas ketika mengalami stres akademik. Mereka juga mungkin mengalami
perasaan rendah diri, frustasi, dan pesimis terhadap pencapaian akademik. Studi
menunjukkan hal ini terkait dengan tuntutan akademik yang tinggi dan persaingan di

lingkungan pendidikan kedokteran.

Adapun penelitian di Fakultas Kedokteran di Universitas Abulyatama yang
dilakukan oleh Nursa’adah (2022), yang menunjukkan bahwa dari total 155 mahasiswa
kedokteran, 91 responden (58,7%) diantaranya mengalami stres akademik. Kemudian
dari 91 mahasiswa tersebut, sebanyak 83 mahasiswa mengalami stres akademik yang
disebabkan oleh banyaknya tuntutan akademik yang diberikan. Dalam penelitian yang
dilakukan Kadi, Bahar & Sunarjo (2020), di Fakultas Kedokteran Universitas Halu
Oleo, terdapat mahasiswa yang mengaku mengalami stres karena tuntutan akademik

yang harus mereka penuhi, hasilnya menunjukkan bahwa 38 mahasiswa mengaku



pernah mengalami stres dalam menempuh studinya, dan 2 mahasiswa lainnya mengaku
belum pernah mengalaminya, dari 38 mahasiswa yang mengaku mengalami stres, 29 di
antaranya menyebut beban belajar yang berat sebagai penyebab utama. Selain itu, 26
mahasiswa juga menyatakan bahwa rasa takut akan drop out dan tekanan finansial turut
berkontribusi terhadap stres yang mereka alami selama menjalani studi di Fakultas

Kedokteran..

Hasil studi yang dilakukan Yusuf & Yusuf (2020), menunjukkan bahwa stres
akademik yang dialami mahasiswa dapat menimbulkan dampak baik maupun buruk.
Jika masih dalam batas wajar, stres dapat mendorong peningkatan kreativitas dan
pengembangan diri. Namun, jika berlebihan, stres dapat menimbulkan dampak negatif
seperti gangguan tidur, sakit kepala, ketegangan leher, gangguan makan, hingga
penyalahgunaan alkohol. Kondisi ini berpengaruh pada kesehatan mental dan fisik
mahasiswa, yang pada akhirnya dapat menurunkan kemampuan akademik dan
berdampak pada indeks prestasi mereka.Dalam tujuan untuk menyikapi tantangan dan
tekanan yang dihadapi oleh mahasiswa kedokteran dalam tuntutan akademiknya,
diperlukan suatu sifat atau karakteristik kepribadian untuk menyikapi stres akademik
yang dialami. Suatu karakteristik kepribadian yang dimiliki individu dalam

menghadapi keadaan stres disebut Hardiness (Kobasa, 1979)

Hardiness merupakan faktor internal yang mempengaruhi suatu individu hingga
dapat mengalami stres akademik (Sumiati, Sakiinah, & Latifa, 2023). Begitupun stres
yang dialami oleh mahasiswa kedokteran, Prasetya, Merida & Novianti (2022)
menegaskan bahwa hardiness yang dimiliki mahasiswa akan membantu mereka untuk
merespon stres sehingga tingkat stres akademik yang dialami mahasiswa akan

cenderung rendah.



Azizah & Satwika (2021), menyebutkan hardiness merupakan kepribadian yang
menjadi salah satu faktor stres akademik mahasiswa, hal ini terjadi karena kepribadian
hardiness membuat mahasiswa lebih tangguh, bersemangat, kuat, tahan terhadap
tekanan, dan mampu bangkit saat menghadapi stresor, sehingga tingkat stres akademik
yang dirasakan cenderung rendah. Sebaliknya, tanpa kepribadian hardiness, mahasiswa
cenderung mudah rapuh, putus asa, kurang tahan, dan cepat menyerah saat menghadapi

tekanan, yang mengakibatkan tingkat stres akademik menjadi lebih tinggi..

Sejalan dengan Azizah & Satwika, penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan &
Aslamawati (2022), juga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
hardiness dan stres akademik. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa dari tiga
aspek hardiness yang dikaitkan langsung dengan stres akademik, mahasiswa yang
mampu mengelola sikap dan emosi serta memanfaatkan pengalaman secara positif
cenderung mengalami penurunan tingkat stres akademik. Sebaliknya, mahasiswa yang
kurang mampu mengatur sikap dan perasaan dalam merespons pengalaman, cenderung

mengalami peningkatan stres akademik.

Dari rangkuman yang diberikan diatas, jelaslah bahwa kapasitas seseorang untuk
mengatasi berbagai situasi kehidupan yang penuh tekanan sangat bervariasi dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kepribadian hardiness. Oleh sebab itu,
dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui apakah terdapat hubungan antara

hardiness dengan stres akademik yang dialami oleh mahasiswa kedokteran umum.

B. Rumusan Masalah



Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan

antara hardiness dengan stres akademik pada mahasiswa kedokteran umum ?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan antara hardiness dengan stres akademik pada mahasiswa

kedokteran umum

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis,

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian Hubungan Antara Hardiness dengan Stres
Akademik pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran ini diharapkan dapat menjadi
sumbangan yang berguna serta menjadi kontribusi positif bagi perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya di bidang psikologi, baik itu dalam bidang pendidikan,
sosial, dan kepribadian. Akan tetapi khususnya ilmu psikologi di bidang psikologi

klinis.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa pengetahuan terkait
Hubungan antara Hardiness dengan Stres Akademik pada Mahasiswa Fakultas
Kedokteran serta sangat diharapkan dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat

bagi :

a. Manfaat Bagi Mahasiswa Fakultas Kedokteran



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepadamahasiswa
fakultas mengenai keterkaitan antara hardiness dan stres akademik yang terjadi
selama perkuliahan, sehingga mereka dapat lebih menyadari serta mengurangi
faktor-faktor penyebab stres akademik.

b. Manfaat bagi praktisi psikologi
Penelitian ini mempu memberikan wawasan kepada para praktisi muda dalam
bidang psikologi ataupun konselor dalam memahami kepribadian hardiness dan
stres akademik pada mahasiswa. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan
dalam pencegahan atau penangan stres akademik, khususnya pada mahasiswa
yang mengalami kesulitan menghadapi tuntutan selama perkuliahan terutama
pada jurusan ilmu kedokteran dengan mengacu pada kepribadian hardiness.

c. Manfaat bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang luas sebagai
dasar atau referensi dalam upaya mengurangi stres akademik di lingkungan
perkuliahan, khususnya di fakultas kedokteran, melalui pengembangan

karakteristik hardiness sebagai landasan.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian Pertama, dengan judul “Penyesuaian Diri dan Stres Akademik
Mahasiswa Tahun Pertama” (Ferina Ulfa Nikmatun Erindana, H. Fuad Nashori, M.
Nowvvaliant Filsuf Tasaufi, 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang negatif antara penyesuaian diri dengan stres akademik pada mahasiswa
tahun pertama. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan

mahasiswa tahun pertama untuk menyesuaikan diri, maka semakin rendah stres



akademik dan sebaliknya semakin rendah kemampuan menyesuaikan diri, maka

semakin tinggi stres akademik yang dialami mahasiswa.

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Ferina Ulfa Nikmatun Erindana,
H. Fuad Nashori, M. Novvaliant Filsuf Tasaufi (2021) dengan peneliti terletak pada
variabel dan subjek. Dimana pada penelitian yang dilakukan oleh Ferina Ulfa Nikmatun
Erindana, H. Fuad Nashori, M. Novvaliant Filsuf Tasaufi menggunakan penyesuaian
diri sebagai variabel bebas dan mahasiswa tahun pertama sebagai subjek, sedangkan
pada penelitian ini menggunakan hardiness sebagai variabel terikat dan mahasiswa

kedokteran umum sebagai subjek.

Penelitian kedua, dilakukan oleh Muhammad Igbaal Ramadhan dan  Yuli
Aslamawati (2022) dengan judul “Hubungan Hardiness dengan Stres Akademik (Studi
Pada Mahasiswa Kedokteran Universitas X Program Studi Profesi Dokter (PSPD) di
Kota Bandung)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa erat hubungan
antara hardiness dengan stres akademik. Hasil penelitian diketahui bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara hardiness dengan stres akademik. Hal ini menunjukan
bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat, signifikan, dan negatif antara hardiness
dengan stres akademik. Hubungan korelasi negatif antara hardiness dengan stres
akademik dapat diartikan bahwa semakin tinggi hardiness maka semakin rendah stres

akademik dan sebaliknya.

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Igbaal Ramadhan dan
Yuli Aslamawati (2022) dengan peneliti terletak pada subjek. Dimana pada penelitian
yang dilakukan oleh Muhammad Igbaal Ramadhan dan  Yuli Aslamawati

menggunakan mahasiswa kedokteran Universitas X Program Studi Profesi Dokter
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(PSPD) di Kota Bandung, sedangkan pada penelitian ini menggunakan mahasiswa

fakultas kedokteran.

Penelitian ketiga, dengan judul “Hubungan Antara Hardiness Dengan Stres
Akademik Pada Mahasiswa Departemen Teknik Sipil Universitas Diponegoro” (Intan
Wientya Risana dan Erin Ratna Kustanti, 2020). Hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara hardiness dengan stres akademik pada
mahasiswa Departemen Teknik Sipil Universitas Diponegoro angkatan 2017. Semakin
tinggi hardiness maka semakin rendah stres akademik, sebaliknya semakin rendah

hardiness maka semakin tinggi stres akademik.

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Intan Wientya Risana dan Erin
Ratna Kustanti (2020) dengan peneliti terletak pada subjek. Dimana pada penelitian
yang dilakukan oleh Intan Wientya Risana dan Erin Ratna Kustanti menggunakan
mahasiswa Departemen Teknik Sipil Universitas Diponegoro, sedangkan pada

penelitian ini menggunakan mahasiswa kedokteran umum.

Penelitian keempat, dilakukan oleh Ni Nyoman Imas Pradnyanita Wistarini dan
Adijanti Marheni (2018) dengan judul “Peran Dukungan Sosial Keluarga dan Efikasi
Diri terhadap Stres Akademik Mahasiswa Baru Fakultas Kedokteran Universitas
Udayana Angkatan 2018 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dukungan
sosial keluarga dan efikasi diri terhadap stres akademik mahasiswa baru. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial dan efikasi diri secara
bersama-sama memiliki peran sebesar 31% terhadap stres akademik. Dapat
disimpulkan bahwa dukungan sosial keluarga dan efikasi diri memiliki peran dalam
menurunkan tingkat stres akadeimik mahasiswa baru fakultas kedokteran universitas

udayana angkatan 2018.
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Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Ni Nyoman Imas Pradnyanita
Wistarini & Adijanti Marheni (2018) dengan peneliti terletak pada variabel dan subjek.
Dimana pada penelitian yang dilakukan Ni Nyoman Imas Pradnyanita Wistarini &
Adijanti Marheni menggunakan Dukungan Sosial dan Efikasi Diri sebagai variabel
independen, dan Stres Akademik sebagai variabel dependen sedangkan peneliti hanya
menggunakan Hardiness sebagai variabel independen dan Stres Akademik sebagai
variabel dependen. Selanjutnya Ni Nyoman Imas Pradnyanita Wistarini & Adijanti
Marheni menggunakan mahasiswa baru fakultas kedokteran universitas udayana
angkatan 2018 sebagai subjek, sedangkan peneliti menggunakan mahasiswa

kedokteran umum.

Penelitian kelima, dengan judul “Hubungan antara stres akademik dengan Coping
Stress pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di fakultas psikologi
Universitas Negeri Jakarta” (Jehan Shahnaz Azahra, 2018). Hasil penelitian
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara stres akademik dengan aspek
problem focused coping dan emotional focused coping pada mahasiswa yang sedang
menyusun skripsi di Fakultas Pendidikan Psikologi. Stres akademik memiliki
keterkaitan yang signifikan dengan problem focused coping, yang berarti semakin
tinggi tingkat stres akademik, maka semakin tinggi pula penggunaan strategi problem
focused coping, begitu pula sebaliknya. Hal serupa juga ditemukan pada emotional
focused coping, di mana peningkatan stres akademik diikuti oleh peningkatan

penggunaan strategi emotional focused coping, dan sebaliknya

Penelitian keenam, dilakukan oleh Andyria Kurnia dan Ayunda Ramadhani (2021)
dengan judul “Pengaruh Hardiness dan Dukungan Sosial Terhadap Stres Akademik

Mahasiswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh hardiness dan dukungan
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sosial terhadap stres akademik pada mahasiswa Diploma IV Kebidanan di Poltekkes
Kemenkes Kaltim. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif antara
hardiness dan stres akademik, meskipun tingkat korelasinya sangat lemah. Selain itu,

tidak ditemukan pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial dan stres akademik.

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Andyria Kurnia dan Ayunda
Ramadhani (2021) dengan peneliti terletak pada variabel dan subjek. Dimana pada
penelitian yang dilakukan oleh Andyria Kurnia dan Ayunda Ramadhani menggunakan
Hardiness dan Dukungan Sosial sebagai variabel independen, dan Stres Akademik
sebagai variabel dependen sedangkan peneliti hanya menggunakan hardiness sebagai
variabel independen dan stres akademik sebagai variabel dependen. Selanjutnya
Andyria Kurnia dan Ayunda Ramadhani menggunakan mahasiswa Diploma IV
kebidanan di Poltekkes Kemenkes Kaltim sebagai subjek penelitiannya, sedangkan

peneliti menggunakan mahasiswa kedokteran umum.

Penelitian ketujuh, dengan judul “Conscientiousness and academic stress among
thesis-writing students” (Ismi Nurtamami, Fatin Rohmah Nur Wahidah, Tri Na’imah,
2023). Hasil penelitian ini menunjukkan koefisien negative antara variable yang
diartikan adanya hubungan yang signifikan antara kepribadian conscientiousness
dengan stres akademik pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Negeri Padang, Korelasi yang negative berarti semakin tinggi kepribadian
conscientiousness maka semakin rendah stres akademik yang dialami, sebaliknya
semakin rendah kepribadian conscientiousness maka semakin tinggi stres akademik

yang dialami.

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Ismi Nurtamami, Fatin Rohmah

Nur Wahidah, Tri Na’imah (2023) dengan peneliti terletak pada variable dan subjek.
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Pada penelitian yang dilakukan Ismi Nurtamami, Fatin Rohmah Nur Wahidah, Tri
Na’imah menggunakan variable independent yaitu kepribadian Conscientiousness dan
subjek yang digunaknan adalah mahasiswa yang mengerjakan tesis, sedangkan pada
penelitian ini menggunakan variabel independent yaitu hardiness dan subjek yang

digunakan adalah mahasiswa fakultas kedokteran umum.

Penelitian kedelapan, dilakukan oleh Puspita Kinanthi Putri dan Fattah Hanurawan
(2022) dengan judul “The Relationship Between Hardiness and Academic Stress in XII
Grade Students of X Senior High School”. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
hubungan antara hardiness dengan stres akademik pada penyelesaian tugas akhir kelas
XI1 pada siswa SMA X. Hasil uji korelasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
HO = diterima yang berarti tidak terdapat korelasi antara variabel hardiness dengan

variabel academic stress.

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Puspita Kinanthi Putri dan Fattah
Hanurawan (2022) dengan peneliti terletak pada subjek. Dimana pada penelitian yang
dilakukan oleh Puspita Kinanthi Putri dan Fattah Hanurawan menggunakan siswa kelas
X1l pada SMA X yang sedang menyelesaikan tugas akhir, sedangkan pada penelitian

ini menggunakan mahasiswa fakultas kedokteran.

Penelitian kesembilan dilakukan oleh Opeyemi, S.M.l (2016) dengan judul
“Hardiness, sensationing seeking, optimism and social support as predictors of stress
tolerance among private secondary schools teacher in Lagos State.”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana memprediksi toleransi stres pada
guru sekolah swasta berdasarkan kepribadian hardiness, sensationing seeking,
optimism dan dukungan sosial. Hasil penelitian ini menunjukkan sifat tahan banting,

pencarian sensasi, optimisme, dan dukungan sosial akan secara signifikan memprediksi
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toleransi stress pada guru sekolah menengah swasta, berarti guru yang memiliki
kepribadian hardiness, sensationing seeking, dan optimisme yang tinggi, serta

dukungan sosial memiliki toleransi yang tinggi terhadap stresor dalam pekerjaannya.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Opeyemi, S.M.I (2016) dengan peneliti
terletak pada variabel dan subjek. Pada penelitian yang dilakukan oleh Opeyemi, S.M.1I
(2016) dengan peneliti terletak pada variabel dan subjek. Pada penelitian Opeyemi
menggunakan variabel stress tolerance sebagai variabel dependen dan variabel
hardiness, optimisme, sensational seeking, dan dukungan sosial sebagai variabel
independent, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan hardiness sebagai variabel
independent dan stres akademik sebagai variabel dependen. Pada penelitian Opeyemi
juga menggunakan subjek guru sekolah mengengah swasta, sedangkan peneliti

menggunakan mahasiswa kedokteran umum.
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